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ABSTRACT
Soil transmitted helminth (STH) is a parasitic worm whose spread requires soil media.
The spesieses of STH that infect humans are Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura,
Necator americanus, and Ancylostoma duodenale. The Kato-katz method is easy to
perform but requires accuracy in counting the number of worm eggs. The number of
worm eggs found can be influenced by the length of time the sample is delayed. This
research aims to determine the difference in the number of STH eggs based on the
length of time delayed fresh feces samples in less than 3 hours and delayed feces
samples less than 72 hours using the Kato-katz method. The research was conducted
with feces samples from Padjadjaran University which indicated the presence of STH
eggs. The results found in the delayed feces samples < 72 hours eggs are less than in
fresh feces samples in < 3 hours. The number of Ascaris lumbricoides eggs in fresh
samples in < 3 hours was 4,950 EPG while in samples delayed < 72 hours was 3,495
EPG. The number of Trichuris trichiura eggs in fresh samples in < 3 hours was 510
EPG while in samples delayed < 72 hours was 450 EPG. Based on Twoway Anova test
obtained sig value. < 0.05 from the time delay to the results of the eggs found, namely
0.037. So, it can be interpreted that there is an influence in the length of time delayed
examination of feces samples on the number of Soil transmitted helminth eggs found.
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ABSTRAK
Soil transmitted helminth (STH) merupakan cacing parasit yang dalam penyebarannya
membutuhkan media tanah. Spesies STH yang menginfeksi manusia adalah Ascaris
lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus, dan Ancylostoma duodenale.
Metode Kato−katz merupakan metode yang mudah dilakukan namun menuntut
ketelitian dalam menghitung jumlah telur cacing. Jumlah telur cacing yang ditemukan
dapat dipengaruhi oleh lama waktu penundaan sampel. Mengetahui perbedaan jumlah
telur STH berdasarkan lama waktu penundaan sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam dan sampel feses tertunda kurang dari 72 jam dengan menggunakan
metode Kato−katz merupakan tujuan dari penelitian ini. Penelitian dilakukan dengan
sampel feses berasal dari Universitas Padjadjaran yang terindikasi adanya telur STH.
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Hasil ditemukan pada sampel feses tertunda kurang dari 72 jam telur lebih sedikit
dibandingkan pada sampel feses segar dalam waktu kurang dari 3 jam. Jumlah telur
cacing Ascaris lumbricoides pada sampel feses segar dalam waktu kurang dari 3 jam
sebanyak 4.950 EPG sedangkan pada sampel feses tertunda kurang dari 72 jam
sebanyak 3.495 EPG. Jumlah telur cacing Trichuris trichiura pada sampel feses segar
dalam waktu kurang dari 3 jam sebanyak 510 EPG sedangkan pada sampel feses
tertunda kurang dari 72 jam sebanyak 450 EPG. Berdasarkan uji Twoway Anova
didapatkan nilai sig. < 0,05 dari waktu tunda terhadap hasil telur yang ditemukan yaitu
0,037, sehingga dapat diartikan lamanya jeda waktu penundaan sampel feses
berpengaruh terhadap jumlah telur Soil transmitted helminth yang ditemukan.

Kata kunci: Kato−katz, Lama Waktu Penundaan, Soil transmitted helminth.

PENDAHULUAN

Soil transmitted helminth (STH)
merupakan cacing parasit golongan
Nematoda yang dalam penyebarannya
membutuhkan media tanah. Spesies
Soil transmitted helminth (STH) yang
paling sering menginfeksi manusia
adalah cacing gelang (Ascaris
lumbricoides), cacing cambuk (Trichuris
trichiura), dan cacing tambang (Necator
americanus dan Ancylostoma
duodenale).1 Pada tahun 2023
diperkirakan jumlah penderita infeksi
Soil transmitted helminth (STH) adalah
sebanyak 1,5 miliar orang atau 24%
dari seluruh populasi dunia.2

Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang dengan angka
infeksi Soil transmitted helminth (STH)
yang tinggi dikarenakan negara
Indonesia memiliki berbagai faktor
risiko yang dapat menyebabkan
berkembangnya infeksi cacing STH
menjadi berkembang, terutama iklim
tropis yang panas dan lembab, kondisi
sanitasi yang buruk, pendidikan sosial
ekonomi yang rendah, dan kepadatan
penduduk tinggi dengan kebiasaan
hidup yang buruk.3

Salah satu cara dalam mendiagnosis
infeksi cacing STH yang ditularkan
melalui tanah adalah dengan
melakukan pemeriksaan feses. Tujuan
dari pemeriksaan feses adalah untuk
mengetahui apakah terdapat telur
cacing ataupun larva cacing yang

menular. Pemeriksaan feses terbagi
menjadi dua jenis, yaitu pemeriksaan
mikroskopik dan makroskopik.
Pemeriksaan mikroskopis meliputi
pemeriksaan kualitatif dan pemeriksaan
kuantitatif. Pemeriksaan kualitatif
meliputi metode natif (langsung),
metode sedimentasi, metode flotasi,
metode selotip, dan teknik preparasi
sediaan tebal. Sedangkan pemeriksaan
kuantitatif meliputi metode metode
Kato−katz dan metode stoll.4

Intensitas infeksi cacing STH
didasarkan pada pemeriksaan
kuantitatif dengan menghitung rata-rata
ditemukannya jumlah telur dalam per
gram feses. Intensitas infeksi cacing
STH diklasifikasikan menjadi tiga
tingkatan, yaitu ringan, sedang, dan
berat.5 Gejala klinis infeksi STH
bergantung pada tingkat keparahan
gejala yg diderita. Jumlah telur cacing
yang dihasilkan satu ekor cacing betina
Ascaris lumbricoides adalah sebanyak
200.000 dalam sehari, Trichiuris
trichiura sebanyak 5.000 sehari, dan
cacing tambang sebanyak
9.000−10.000 sehari. Semakin banyak
jumlah telur cacing yang ditemukan
pada sumber yang terkontaminasi,
maka semakin tinggi tingkat infeksi di
suatu wilayah dengan infeksi yang
semakin parah.6

Metode Kato−katz digunakan untuk
menentukan tingkat infeksi cacing.
Metode ini dilakukan dengan
menghitung jumlah telur cacing yang
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terdapat dalam feses yang dikeluarkan
seseorang per hari.7 Metode Kato−katz
merupakan metode yang mudah
dilakukan namun menuntut ketelitian
dalam menghitung jumlah telur cacing.
Dalam melakukan kerja metode ini
dipengaruhi oleh beberapa factor,
antara lain jumlah feses, masa
inkubasi, sediaan preparat, suhu dan
kelembaban.8

Penelitian yang akan dilakukan oleh
penulis dilaksanakan untuk mengetahui
perbedaan dari hasil pemeriksaan feses
dari metode Kato-Katz antara sampel
feses segar dalam waktu kurang dari 3
jam dengan sampel feses tertunda
kurang dari 72 jam. Dalam penelitian ini
penulis tidak menggunakan pengawet
pada sampel yang mengalami
penundaan untuk dapat diketahui
perbedaan dari hasil pemeriksaan
menggunakan metode Kato−katz.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen dengan
perlakuan tunggal, yaitu lama waktu
tunda feses, yang meliputi dua level,
sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam dan sampel feses
tertunda kurang dari 72 jam.

Penelitian yang dilakukan
menggunakan lima sampel dalam satu
perlakuan dengan dua level, dan pada
eksperimen di laboratorium dilakukan
tiga kali pengulangan.9 Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sampel feses yang terindikasi adanya
Soil transmitted helminth.

Alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah: pot feses
dengan tutup berulir, kaca benda, gelas
kimia, saringan kawat, lidi, cawan petri,
selofan, karton berlubang, mikroskop,
sampel feses, aquades, gliserin,
malachite green. Prosedur untuk
melakukan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Membuat Larutan Kato

Masukkan 100 mL aquades ke
dalam gelas kimia, kemudian
tambahkan 100 mL gliserin secara
bertahap dan tambahkan 1 mL
malachite green 3%. Aduk sampai
homogen. Sebanyak 201 ml larutan
kato diperoleh.
2. Merendam Selofan

Disiapkan cawan petri sebagai
wadah perendaman. Disiapkan
potongan selofan sepanjang 3 cm.
Dituangkan larutan kato ke dalam
cawan petri, kemudian simpan selofan
di dalam cawan petri selama ± 24 jam.
3. Membuat Sediaan Kato−katz

Saring sampel feses yang akan
digunakan dengan saringan kawat,
kemudian letakkan feses di atas kaca
benda yang sudah diletakkan karton
berlubang. Angkat karton berlubang
dan tutupi kaca benda dengan selofan
yang sudah direndam dalam larutan
kato. Balikkan kaca benda dan tekan
hingga feses tersebar merata. Diamkan
sediaan selama 30−60 menit pada
suhu kamar. Sediaan siap diperiksa di
bawah mikroskop dan dihitung jumlah
telur cacing yang ditemukan.10

Jumlah telur cacing STH yang
ditemukan, selanjutnya dilakukan
pengolahan data dengan menggunakan
program Statistical Products and
Services Solutions (SPSS). Analisis
yang dilakukan adalah uji sensitivitas
dan spesifisitas. Analisis statistik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Two Way Anova.

Penelitian ini telah layak etik dengan
nomor ethical approval
49/KEPK/EC/IV/2024 dilaksanakan di
Laboratorium Parasitologi, Poltekkes
Kemenkes Bandung.

HASIL

Penelitian ini dilakukan terhadap
lima sampel feses dengan satu
perlakuan variabel bebas berupa lama
waktu penundaan dengan dua tingkat
level waktu penundaan yaitu sampel
feses segar dalam waktu kurang dari 3
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jam dan sampel feses tertunda kurang
dari 72 jam. Berdasarkan pengamatan
mikroskop terdeteksi dua spesies telur
Soil transmitted helminth pada sampel
feses segar dalam waktu kurang dari 3
jam dan pada sampel feses tertunda
kurang dari 72 jam, yaitu Ascaris
lumbricoides dan Trichuris trichiura.
Tidak ditemukan telur cacing tambang
pada sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam atau pada sampel
feses tertunda kurang dari 72 jam.

Hasil hitung jumlah telur cacing pada
sediaan baca terhadap pemeriksaan
sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam dan sampel feses
tertunda kurang dari 72 jam dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1 Jumlah Telur Soil transmitted
helminth yang Ditemukan pada

Pemeriksaan Kato−katz

Sam-
pel

Telur Cacing (EPG)
Ascaris
lumbricoides

Trichuris
trichiura

< 3
Jam

< 72
Jam

< 3
Jam

< 72
Jam

1 1125 645 75 60
2 900 810 105 90
3 915 780 165 105
4 705 405 60 60
5 1305 855 105 135
∑ 4950 3495 510 450

Berdasarkan tabel 1 didapatkan
jumlah telur cacing pada sampel feses
tertunda kurang dari 72 jam lebih sedikit
dibandingkan sampel feses segar
dalam waktu kurang dari 3 jam. Jumlah
telur cacing Ascaris lumbricoides pada
sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam sebanyak 4.950 EPG
sedangkan pada sampel feses tertunda
kurang dari 72 jam 3.495 EPG. Jumlah
telur cacing Trichuris trichiura pada
sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam sebanyak 510 EPG
sedangkan pada sampel feses tertunda
kurang dari 72 jam 450 EPG.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Telur Cacing
Ascaris lumbricoides
Tests of Normality
Lama
Waktu
Penun
daan

Shapiro-Wilk

Stati
stic df Sig.

Jumlah
Telur
Cacing
Ditemuka
n (EPG)

< 3
Jam .967 5 .853

< 72
Jam .866 5 .252

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Telur Cacing
Trichuris trichiura
Tests of Normality
Lama
Waktu
Penun
daan

Shapiro-Wilk

Stati
stic df Sig.

Jumlah
Telur
Cacing
Ditemuka
n (EPG)

< 3
Jam .916 5 .502

< 72
Jam .910 5 .468

Berdasarkan tabel 2 dan 3, hasil uji
normalitas bernilai signifikan > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa kedua
spesies telur cacing yang diuji pada
sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam atau pada sampel
feses tertunda kurang dari 72 jam
berdistribusi normal. Selanjutnya
dilakukan uji homogenitas sesuai pada
tabel berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Telur
Cacing Ascaris lumbricoides

Levene’s Test
F df1 df2 Sig.
.387 1 8 .551

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Telur
Cacing Trichuris trichiura

Levene’s Test
F df1 df2 Sig.
.067 1 8 .802

Berdasarkan tabel 4 dan 5, nilai uji
hhomogenitas adalah sig. > 0,05 maka
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dapat disimpulkan bahwa kedua
spesies telur cacing yang diuji pada
sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam atau pada sampel
feses tertunda kurang dari 72 jam
tersebar merata. Karena kedua data
terdistribusi normal dan homogen,
maka dapat dilanjutkan dengan uji
parametrik Two Way Anova.

Tabel 6 Hasil Uji Two Way Anova
Source df Sig.
Waktu_Tunda 1 .037
Jenis_STH 1 .000
Waktu_Tunda*
Jenis_STH 1 .053

Hasil uji Twoway Anova mempunyai
nilai sig. < 0,05 (lihat tabel 6), yaitu
0,037. Penentuan hipotesis ini adalah
lamanya jeda waktu penundaan sampel
feses berpengaruh terhadap jumlah
telur Soil transmitted helminth yang
ditemukan.

PEMBAHASAN

Pada penelitian diperoleh hasil
bahwa lama waktu penundaan
pemeriksaan sampel feses dapat
mempengaruhi jumlah telur Soil
transmitted helminth. Telah ditemukan
dua spesies telur Soil transmitted
helminth, yaitu Ascaris lumbricoides
dan Trichuris trichiura. Cacing tambang
tidak terdeteksi dalam penelitian yang
dilakukan. Jumlah telur cacing Ascaris
lumbricoides yang ditemukan pada
sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam sebanyak 4.950 EPG
sedangkan pada sampel feses tertunda
kurang dari 72 jam 3.495 EPG. Jumlah
telur cacing Trichuris trichiura yang
ditemukan pada sampel feses segar
dalam waktu kurang dari 3 jam
sebanyak 510 EPG sedangkan pada
sampel feses tertunda kurang dari 72
jam sebanyak 450 EPG. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin lama
waktu pemeriksaan ditunda maka

jumlah telur yang ditemukan akan
semakin sedikit.

Spesies telur cacing Soil transmitted
helminth yang paling umum ditemukan
adalah telur cacing dengan spesien
Ascaris lumbricoides. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Iqbal yang menemukan bahwa
sebaran tingkat infeksi cacing Soil
transmitted helminth sepanjang
penelitiannya didominasi oleh infeksi
ringan dan infeksi cacing Ascaris
lumbricoides.7 Pada tahun 2019 juga
terungkap bahwa pemeriksaan feses
menemukan telur Ascaris lumbricoides
paling banyak ditemukan dibandingkan
dengan telur Trichuris Trichiura.11

Pemeriksaan sampel feses yang
tertunda pada waktu pemeriksaan,
menghasilkan penurunan jumlah telur
cacing Ascaris lumbricoides
dibandingkan dengan pemeriksaan
feses segar. Hal ini sejalan dengan
temuan Salamon, karena jumlah telur
yang ditemukan berkurang. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin lama
feses disimpan maka jumlah telur
cacing yang ditemukan akan semakin
sedikit.12

Telur cacing dalam sampel feses
dapat tetap stabil hingga 24 jam pada
suhu kamar dan suhu 4°C tanpa
penambahan larutan pengawet.13 Suhu
optimal untuk perkembangan telur
cacing Ascaris lumbricoides dan
Trichuris trichiura sedikit berbeda. Telur
cacing Trichuris trichiura matang pada
suhu optimal 30°C, sedangkan telur
cacing Ascaris lumbricoides matang
pada suhu 25°C dan berkembang
secara optimal pada suhu 30°C.14 Jika
feses tidak diawetkan, isi dan
strukturnya akan rusak dan hasil
pemeriksaan akan berdampak buruk.
Telur cacing mudah untuk mengalami
kerusakan karena pengaruk eksternal.
Selanjutnya jika waktu penundaan
pemeriksaan melebihi waktu stabilisasi
maka mengakibatkan mikroorganisme
berkembang biak dengan cepat.
Mikroorganisme ini mengurai bahan
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organik dalam feses termasuk telur
cacing, sehingga mengurangi jumlah
telur yang dapat dihitung.13

Amonia merupakan salah satu
senyawa yang terdapat pada feses. 1
liter feses mengandung 25 gram
amonia. Amonia diproduksi ketika urea
dipecah sebagai komponen bahan
organik dalam feses yang dipecah oleh
mikroorganisme. Amonia pada feses
menyebabkan pH menjadi basa (>7),
sementara telur cacing dapat tumbuh
dengan baik (stabil) pada suasana pH
6−7. Terbentuknya amonia dapat
menyebabkan kerusakan pada
komponen penyusun dinding sel telur
akibat adanya perubahan pH. Semakin
lama pemeriksaan feses tertunda maka
semakin banyak pula amonia yang
dihasilkan oleh mikroorganisme.15
Inaktivasi telur cacing pada berbagai
tingkat pH, suhu, dan kelembaban,
didapatkan hasil bahwa telur cacing
dapat terinaktivasi lebih cepat pada
peningkatan suhu >30°C dan pada pH
basa ≥10,5. Pada pH basa tidak hanya
mempengaruhi inaktivasi telur cacing
tetapi juga dapat meningkatkan efek
amonia.16

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, jumlah telur cacing Ascaris
lumbricoides ditemukan lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah telur
cacing Trichuris trichiura. Jumlah telur
cacing Ascaris lumbricoides yang
ditemukan pada sampel feses segar
dalam waktu kurang dari 3 jam
sebanyak 4.950 EPG sedangkan pada
sampel feses tertunda kurang dari 72
jam 3.495 EPG. Jumlah telur cacing
Trichuris trichiura yang ditemukan pada
sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam sebanyak 510 EPG
sedangkan pada sampel feses tertunda
kurang dari 72 jam 450 EPG.

Lama waktu penundaan
pemeriksaan sampel feses, baik
sampel feses segar dalam waktu

kurang dari 3 jam dan sampel feses
yang tertunda kurang dari 72 jam,
mempengaruhi jumlah telur Soil
transmitted helminth yang ditemukan.
Artinya, didapatkan hasil jumlah telur
cacing yang semakin sedikit pada
sampel feses yang tertunda kurang dari
72 jam dibandingkan dengan dengan
sampel feses segar dalam waktu
kurang dari 3 jam.

SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh,
perlu dilakukan penelitian dengan
melakukan perbandingan waktu tunda
yang lebih bervariasi sehingga lebih
banyal literatur tersedia di masa depan.
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